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ABSTRACT 
 
 
Wicaksono, Yofan Maulana Satryo. 2020. Overcoming Dependence on Others 

through Behavioristic Approaches to Shaping Techniques for 
Children with Developmental Impairments. Skripsi. Guidance and 
Counseling Faculty of Teacher Training and Education, Muria Kudus 
University. Adviser: (1) Drs. Arista Kiswantoro, M.Pd. (2) Dra. 
Sumarwiyah, M.Pd., Kons. 

 
Key Word: Dependence on Others, Behavioristic Shaping Techniques, Children 

with Developmental Impairments 
 

Researchers determine the objectives in this study as follows: 1. Finding 
factors that cause dependency on others experienced by children with mental 
retardation SLB Sunan Prawoto Pati. 2. Overcoming the dependence of others 
experienced by children with mental retardation SLB Sunan Prawoto Pati through 
behavior and shaping techniques. 

Dependence of students is shown by always asking for help teachers when 
cleaning hands after eating, cleaning themselves when finished urinating and or 
large, unable to escape from one of the teachers when learning activities, can not 
wear shoes independently. Shaping behavior counseling technique is a model of 
assistance given by researchers to counselees to be able to be independent in carrying 
out various activities in their daily lives. Both at school and outside of school. 

The research approach in this study uses a qualitative approach to the type 
of case study research. The research subjects were two SLB Sunan Prawoto Pati 
students in the academic year 2019/2020. Data collection techniques used are: 
interviews, observation, documentation, and home visits. Data analysis techniques 
using the bacon system induction. 

The results of the study are known to be the factors that cause dependence 
on others experienced by the counselee is the counselee is a child with special needs, 
so the counselee needs help from others in their activities. In the implementation of 
providing assistance to the counselee the researcher is assisted by the homeroom 
teacher and the counselee's parents. 

Conclusions of the results of the study: 1. Counselee factor I (AGR) focuses 
on psychological factors, where the counselee is a child with special needs (mental 
retardation) from birth and he can not think like adults, he always needs other people 
in doing something, so he depends on parents and teachers. This is a trigger for 
counselee I (AGR) to experience dependency on other people. 2. Factor II counselee 
(DS) also focuses on psychological factors, where the counselee is a child who has 
special needs (mental retardation) from birth and he can not think like an adult. The 
parents of DS also always support the development of DS in terms of independence. 
So this is a trigger counselee II (DS) experiencing dependence on other people. From 
some of the factors that have been described above, then the problem of dependence 
on others in the counselee can be overcome with the Behavioristic approach to 
Shaping techniques to overcome dependency with others on students. Evidenced by 
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the success of the counselee in overcoming the problem very effectively by showing 
the expected behavior after doing counseling services, namely: 1. Already able to be 
independent in learning activities; 2. Already able to be independent in caring for 
themselves; 3. Already able to be independent in maintaining personal hygiene; 4. 
Already able to be independent in preparing and tidying learning tools. In addition to 
the expected behavior after successful counseling services, researchers also conduct 
interviews with classroom teachers, and parents after conducting counseling services 
and the results are also in line with expectations that there is an increase in the 
attitude and independence of the counselee related to dependence on others. 
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ABSTRAK 
 
Wicaksono, Yofan Maulana Satryo. 2020. Mengatasi Ketergantungan Siswa pada 

Orang Lain melalui Konseling Behavior Teknik Shaping pada Anak 
Tunagrahita di SLB Sunan Prawoto. Skripsi. Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muria Kudus. 
Dosen Pembimbing (1) Drs. Arista Kiswantoro, M.Pd. (2) Dra. 
Sumarwiyah, M.Pd., Kons. 

 
Kata Kunci: Ketergantungan pada Orang Lain, Behavior, Shaping, Tunagrahita. 
 

Peneliti menentukan tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 1. 
Menemukan faktor penyebab ketergantungan para orang lain yang dialami oleh anak 
tunagrahita SLB Sunan Prawoto Pati. 2. Mengatasi ketergantungan para orang lain 
yang dialami oleh anak tunagrahita SLB Sunan Prawoto Pati melalui konseling 
behaviour teknik shaping. 

Ketergantungan siswa ditunjukan dengan selalu meminta bantuan guru saat 
membersihkan tangan setelah makan, membersihkan diri ketika selesai buang air 
kecil dan atau besar, tidak mampu lepas dari salah satu guru ketika kegiatan belajar, 
tidak bisa memakai sepatu secara mandiri. Konseling behavior teknik shaping 
merupakan model bantuan yang diberikan peneliti kepada konseli agar mampu 
mandiri dalam menjalani berbagai aktivitas dalam kesehariannya. Baik di sekolah 
maupun di luar sekolah. 

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Subjek penelitian merupakan dua siswa 
SLB Sunan Prawoto Pati tahun pelajaran 2019/2020. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu: wawancara, observasi, dokumentasi, dan home visit. Teknik analisis 
data menggunakan induksi sistem bacon. 

Hasil penelitian diketahui faktor yang menyebabkan ketergantungan pada 
orang lain yang dialami oleh konseli adalah konseli merupakan anak berkebutuhan 
khusus, sehingga konseli membutuhkan bantuan dari orang lain dalam beraktivitas. 
Dalam pelaksanaan pemberian bantuan kepada konseli peneliti dibantu oleh wali 
kelas, dan orangtua konseli. 

Kesimpulan hasil penelitian: 1. Faktor konseli I (AGR) menitik beratkan 
pada faktor psikologisnya, dimana konseli merupakan anak yang berkebutuhan 
khusus (tunagrahita) sejak lahir dan ia tidak bisa berpikir selayaknya orang dewasa, 
ia selalu membutuhkan orang lain dalam melakukan sesuatu, sehingga ia bergantung 
kepada orangtua dan guru. Hal ini merupakan pemicu konseli I (AGR) mengalami 
ketergantungan terhadap oranglain. 2. Faktor konseli II (DS) juga menitik beratkan 
pada faktor psikologisnya, dimana konseli merupakan anak yang berkebutuhan 
khusus (tunagrahita) sejak lahir dan ia tidak bisa berpikir selayaknya orang dewasa. 
Orangtua dari DS pun selalu memberikan suport perkembangan DS dalam hal 
kemandirian. Sehingga Hal ini merupakan pemicu konseli II (DS) mengalami 
ketergantungan terhadap oranglain. Dari beberapa faktor yang telah diuraikan di atas, 
maka permasalahan ketergantungan pada orang lain pada konseli dapat diatasi 
dengan pendekatan Behavioristik  teknik Shaping untuk mengatasi ketergantungan 
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dengan orang lain pada siswa. Dibuktikan dengan keberhasilan konseli dalam 
mengatasi masalahnya sangat efektif dengan menunjukkan perilaku yang diharapkan 
setelah dilakukannya layanan konseling yaitu: 1. Sudah mampu mandiri dalam 
kegiatan belajar; 2. Sudah mampu mandiri dalam merawat diri; 3. Sudah mampu 
mandiri dalam menjaga kebersihan diri; 4. Sudah mampu mandiri dalam menyiapkan 
dan merapikan alat belajar. Selain perilaku yang diharapkan setelah melakukan 
layanan konseling berhasil, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas, 
dan orangtua setelah melakukan layanan konseling dan hasilnya juga sesuai harapan 
yaitu ada peningkatan dalam sikap dan kemandirian konseli berkaitan dengan 
ketergantungan pada orang lain.  
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